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Japanese Encephalitis merupakan satu di antara penyakit arbovirus yang bersifat zoonosis melalui gigitan 
nyamuk yang menyebabkan peradangan otak (encefalitis) pada manusia, cacat mental hingga kematian.
Setiap tahunnya terjadi sekitar 50.000 kasus JE di Asia dengan kematian 10.000 kasus.Kejadian JE pada 
manusia belum pernah terlaporkan di Sumatera Selatan Analisis lanjut ini bertujuan untuk melihat pengaruh 
suhu,	kelembaban	udara,	kecepatan	angin,	dan	kondisi	cuaca	terhadap	kepadatan	nyamuk	yang	terkonfirmasi	
virus JE di Provinsi Sumsel.  Metode yang digunakan dalam analisis lanjut ini adalah dengan mengajukan 
permintaan data ke manajemen data Badan Litbangkes melalui pengajuan permintaan set data. Instrumen 
dalam analisis lanjut ini adalah Form N-01 (Ekosistem Nyamuk), Form N-02 (Umpan Manusia), Form 
N-03 (Umpan Ternak), Form N-04 (Animal Baited Trap Net) hasil Riset Khusus Vektora 2015. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier.Temperatur merupakan faktor lingkungan yang berpengaruh 
terhadap kepadatan nyamuk positif JE di Kabupaten Lahat dan OKI. Kelembaban udara dan kecepatan angin 
merupakan faktor lingkungan yang hanya berpengaruh terhadap kepadatan nyamuk di Kabupaten OKI. 
Kondisi cuaca hanya berpengaruh terhadap kepadatan nyamuk di Kabupaten Lahat. Faktor yang paling besar 
korelasinya dengan kepadatan nyamuk adalah kecepatan angin (r=0,79).
Kata Kunci:	Japanese	encephalitis,	Sumatera	Selatan,	konfirmasi	virus	JE,	nyamuk
Abstract
Japanese encephalitis (JE) is one of the zoonotic arbovirus diseases through mosquito bites causes brain 
inflammation	in	humans,mental	disability,that	can	ultimately	lead	to	death.	Each	year	there	are	about	50,000	
cases of JE in Asia with 10,000 deaths. The incidence of Japanese encephalitis in humans has never been 
reported in South Sumatra. Further analysis to see the effect of temperature, air humidity, wind speed, and 
weather	conditions	to	the	density	of	mosquito	confirmed	of	JE	virus	in	South	Sumatera	Province.	The	method	
used in this advanced analysis is to submit a data request to the data management of the Research and 
Development Agency through submission of a data set request. Instruments in this further analysis are Form 
N-01 (Mosquito Ecosystem), Form N-02 (Human Feed), Form N-03 (Animal Feed), Form N-04 (Animal Baited 
Trap Net) Vectora Special Research 2015. Analysis data is done by using linear regression test. Temperature 
is an environmental factor that affects the density of JE positive mosquitoes in theLahat and OKI District. 
Air humidity and wind speed are environmental factors that only affect mosquito density in OKI,weather 
conditions only affect the density of mosquitoes in Lahat Regency. The greatest correlation factor with the 
density of mosquitoes is wind speed(r=0,79).
Keywords:	Japanese	encephalitis,	South	Sumatera,	JE	virus	confirmation,	mosquitoes
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PENDAHULUAN
Japanese encephalitis (JE) merupakan satu penyakit 
arbovirus yang bersifat zoonosis dan menyebabkan 
peradangan otak atau encephalitis (Sendow & Bahri, 
2005,	Hadi et al., 2011) pada manusia melalui gigitan 
nyamuk yang akhirnya dapat menyebabkan kematian, 
dan cacat mental (Johansen et al., 2000). Virus Japanese 
encephalitis tergolong ke dalam famili Flaviridae, 
(Sendow	&	Bahri,	2005,	Hadi	et al., 2011, Johansen et 
al., 2000, Becker & Bharcca, 1992) dan telah menyebar 
luas di Asia bagian timur seperti Jepang, Korea, Siberia, 
China, Taiwan, Thailand, Laos, Kamboja, Vietnam, 
Philipina, Malaysia, indonesia, Myanmar, Banglades, 
india, Srilanka dan nepal (Sucharit S et al., 1989, Van 
den	Hurk	et al., 2009). 
Menurut	 WHO,	 setiap	 tahunnya	 terjadi	 sekitar	
50.000 kasus JE di Asia dengan kematian 10.000 kasus 
(World	Health	Organization,	2006).	Hasil	penelitian	di	
Malaysia menyebutkan bahwa kejadian JE merupakan 
penyebab encephalitis yang paling sering dan belum 
mendapat sasaran imunisasi (Siiniah, 1989). Kejadian 
JE pada manusia merupakan penyakit endemik di 
seluruh indonesia (Ompusunggu et al., 2008). Adanya 
penyakit JE pada manusia dilaporkan pada tahun 1971 
di Jakarta, kasus tersebut bersifat sporadic (Thaib & 
Aman, 1971, Kho et al., 1971). Tahun 2005, Wei (2005) 
melaporkan bahwa kasus klinis JE pada manusia di Bali 
mencapai	36%,	di	Sulawesi	Utara	mencapai	22%	dan	
di Kalimantan Barat mencapai 25% (Sendow & Bahri, 
2005).
Berdasarkan inter-cencus estimate data tahun 2005 
Pulau Sumatera, Jawa, Papua, Bangka Belitung dan 
Riau	digolongkan	ke	dalam	wilayah	insiden	menengah	
tanpa	ada	program	vaksinasi	(Camppbell,	2011).	Hingga	
penelitian ini dilakukan, kejadian JE pada manusia 
belum pernah terlaporkan di Sumatera Selatan.
Jenis nyamuk yang telah dinyatakan sebagai  vektor 
JE di indonesia bermacam-macam antara lain Culex 
tritaeniorhyncus, Cx. gelidus dan Cx. fuscocephalus 
di Jakarta dan Bogor, Cx. bitaeniorhyncus, Cx. 
quinquefasciatus, Anopheles kochi, Armigeres 
subalbatus, An. vagus, An. fuscocephalus dan Cx. 
tritaeniorhyncus di Semarang, Cx. vishnui dan Cx. 
annulus di Pontianak, Cx. gelidus, Cx. tritaeniorhyncus, 
An. annularis dan An. vagus di Pulau Lombok.13 
Berdasarkan laporan diketahui bahwa spesies Cx. 
tritaeniorhyncus dan Cx. quinquefasciatus merupakan 
spesies	dominan	di	Provinsi	Riau	dan	Sumatera	Utara	
yang kemungkinan memiliki peranan penting dalam 
penyebaran	 virus	 JE	 pada	 babi	 (Hadi	 et al., 2011, 
Sendow et al., 2003).
Pada	Riset	Khusus	Vektora	Tahun	2015	di	Sumatera	
Selatan (Sumsel) menunjukkan bahwa ada empat spesies 
nyamukdi Kabupaten Ogan Komering ilir (OKi) positif 
virus JE (Cx. tritaeniorhyncus, Cx. quinquefasciatus, An. 
barbirostris, Ar.subalbatus). Spesies nyamuk positif virus 
JE yang ditemukan di Kabupaten Lahat ada lima, yaitu 
An. kochi, An. peditaaenitus, Cx. fuscochephalus, Cx, 
tritaeniorhynchus, Cx. vishnui, sedangkan di Kabupaten 
Banyuasin ada dua yaitu Cx. tritaeniorhynchus dan Cx. 
sitiens (Kementerian	Kesehatan	RI,	2015).
Adanya beberapa spesies nyamuk yang positif 
virus JE  tersebut akan menjadi masalah terutama dalam 
proses penularan JE kepada manusia. Potensi penularan 
JE di Sumsel dapat terjadi karena adanya vektor JE yang 
telah terkonfirmasi laboratorium melaui pemeriksaan 
Polymerase Chain Reaction (PCR). Berdasarkan hal 
tersebut maka dibutuhkan analisis lebih lanjut untuk 
melihat pengaruh suhu, kelembaban udara, kecepatan 
angin, dan kondisi cuaca terhadap kepadatan nyamuk 
yang terkonfirmasi virus JE di Provinsi Sumsel, agar 
menghasilkan informasi yang bermakna terutama 
dalam upaya pencegahan penularan JE dari nyamuk ke 
manusia.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan analisis lanjut terhadap 
data	 nyamuk	 yang	 dikumpulkan	 dalam	 Riset	 Khusus	
Vektora Tahun 2015, yang dilakukan pada bulan April 
hingga	Juni	2017.	Kegiatan	Rikhus	Vektora	salah	satunya	
adalah survei nyamuk vektor penyakit JE  Kegiatan 
survei vektor meliputi identifikasi ekosistem yang 
merupakan habitat nyamuk dan penangkapan nyamuk 
dengan umpan orang, umpan ternak dan perangkap 
ternak.	 Hasil	 penangkapan	 nyamuk	 selanjutnya	
diidentifikasi dan diperiksa untuk mengetahui adanya 
virus JE dalam sampel nyamuk yang diperiksa dengan 
metode Polymerase Chain Reaction (PCR). instrumen 
dalam analisis lanjut ini adalah Form n-01 (Ekosistem 
Nyamuk),	 Form	N-02	 (Umpan	Manusia),	 Form	N-03	
(Umpan	Ternak),	Form	N-04	(Animal Baited Trap Net) 
Riset	Khusus	Vektora	2015	di	tiga	kabupaten	di	Sumsel	
yaitu Kabupaten Lahat, Kabupaten Banyuasin dan 
Kabupaten Ogan Komering ilir (OKi). Data diperoleh 
dari tim manajemen data Badan Litbang Kesehatan 
yang sebelumnya telah menjalani proses cleaning data. 
Pengaruh suhu, kelembaban udara, kecepatan angin dan 
kondisi cuaca terhadap variasi kepadatan nyamuk yang 
tertangkap positif virus JE dianalisis secara statistik 
dengan	uji	Regresi	Linier.	Data	tersebut	diperoleh	dari	
manajemen data Badan Litbangkes melalui pengajuan 
permintaan data untuk analisis lanjut.
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HASIL
Spesies Nyamuk Positif Virus JE Hasil Pemeriksaan 
PCR
Berdasarkan hasil pemeriksaan dengan metode 
PCR di Laboratorium Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan	 Vektor	 dan	 Resevoir	 Penyakit	
Salatiga, ditemukan sebanyak 37 pool specimen positif 
mengandung virus JE. Tiap pool berisi 25 ekor nyamuk 
per spesies. Diketahui terdapat sembilan spesies 
yang positif di Provinsi Sumsel, yakni: Anopheles 
barbirostris, An.kochi, An. peditaeniatus, Armigeres 
subalbatus, Culex fuscocephalus, Cx.quinquefasciatus, 
Cx.sitiens, Cx.tritaeniorhynchus, dan Cx.vishnui.
Spesies yang terdapat di tiga kabupaten dengan 
jumlah melimpah adalah Cx .tritaeniorhynchus dengan 



















Gambar 1. Distribusi spesies nyamuk positif JE di tiga kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan 

Tabel 2. Jumlah spesies positif yang ditemukan dengan berbagai metode penangkapan 
Spesies 
Lahat Banyuasin OKI 
UO NC ABT Jumlah UO UT ABT Jumlah UO UT ABT Jumlah 
Anopheles barbirostris 1 0 9 10 0 0 0 0 461 524 161 1146 
Anopheles kochi 14 9 100 123 0 0 0 0 0 0 0 0 
Anopheles peditaeniatus 169 2 184 355 0 0 0 0 0 0 0 0 
Armigeressubalbatus 240 2 2 244 557 2 7 566 143 8 1 152 
Culexfuscocephalus 216 166 264 646 989 0 1 990 9 1   10 
Culexquinquefasciatus 243 17 2 262 1860 75 50 1985 476 68 90 634 
Culexsitiens 0 0 0 0 901 37 123 1061 0 0 0 0 
Culextritaeniorhyncus 117 176 622 915 1830 91 323 2244 3104 1974 1904 6982 
Culexvishnui 6235 385 1156 7776 129 16 62 207 6 0 0 6 
Total 7235 757 2339 10331 6266 221 566 7053 4199 2575 2156 8930 

Hubungan suhu udara terhadap variasi kepadatan nyamuk yang mengandung virus JE 
a. Kabupaten OKi 






















Gambar 1. Distribusi spesies nyamuk positif JE di tiga kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan










1 Anopheles barbirostris - - - - 40 3
2 Anopheles kochi 2 1 - - - -
3 Anopheles peditaeniatus 7 1 - - - -
4 Armigeressubalbatus - - - - 26 4
5 Culex fuscocephalus 28 1 48 1 - -
6 Culex quinquefasciatus - - - - 37 6
7 Culex sitiens - - 77 2
8 Culex tritaeniorhyncus 41 1 163 1 148 8
9 Culex vishnui 328 8 - - - -
Total 406 12 288 4 251 21
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Tabel 2. Jumlah spesies positif yang ditemukan dengan berbagai metode penangkapan
Spesies Lahat Banyuasin OKIUO NC ABT Jumlah UO UT ABT Jumlah UO UT ABT Jumlah
Anopheles barbirostris 1 0 9 10 0 0 0 0 461 524 161 1146
Anopheles kochi 14 9 100 123 0 0 0 0 0 0 0 0
Anopheles peditaeniatus 169 2 184 355 0 0 0 0 0 0 0 0
Armigeressubalbatus 240 2 2 244 557 2 7 566 143 8 1 152
Culexfuscocephalus 216 166 264 646 989 0 1 990 9 1  10
Culexquinquefasciatus 243 17 2 262 1860 75 50 1985 476 68 90 634
Culexsitiens 0 0 0 0 901 37 123 1061 0 0 0 0
Culextritaeniorhyncus 117 176 622 915 1830 91 323 2244 3104 1974 1904 6982
Culexvishnui 6235 385 1156 7776 129 16 62 207 6 0 0 6
Total 7235 757 2339 10331 6266 221 566 7053 4199 2575 2156 8930
Keterangan:	UO=Umpan	Orang	dalam	dan	luar;	UT=UmpanTernak;	ABT=Animal	Baiting	Trap	
Hubungan suhu udara terhadap variasi kepadatan 
nyamuk yang mengandung virus JE
a. Kabupaten OKi
Gambar 2.  Distribusi spesies nyamuk positif JE berdasarkan suhu udara (oC) di Kabupaten OKI, Provinsi 
Sumatera Selatan Tahun 2015
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa puncak 
kepadatan nyamuk Cx.tritaneniorhyncus di Kabupaten 
OKi terjadi pada suhu rata-rata 27oC, sedangkan spesies 
nyamuk lain ditemukan pada rata-rata suhu 25 oC. 
b. Kabupaten Lahat
Puncak kepadatan nyamuk positif JE di Kabupaten 
Lahat dan Banyuasin terjadi pada suhu rata-rata 28oC 
(Gambar 3 dan Gambar 4).
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Gambar 3. Distribusi spesies nyamuk positif JE berdasarkan suhu udara di Kabupaten Lahat, Provinsi 
Sumatera Selatan Tahun 2015
c. Kabupaten Banyuasin
Gambar 4. Distribusi spesies nyamuk positif JE berdasarkan temperatur di Kabupaten Banyuasin, Provinsi 
Sumatera Selatan Tahun 2015
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Pengaruh kecepatan angin terhadap variasi 
kepadatan nyamuk yang mengandung virus JE.
a. Kabupaten OKi
Grafik kepadatan nyamuk per jam per spesies 
dihubungkan dengan kecepatan angin rata-rata per jam 
disajikan dalam Gambar 5, 6 dan 7.
Gambar 5. Distribusi spesies nyamuk positif JE berdasarkan kecepatan angin (m/detik) di Kabupaten OKI, 
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015
b. Kabupaten Lahat
Gambar 6.  Distribusi spesies nyamuk positif JE berdasarkan kecepatan angin (m/detik)  di Kabupaten 
Lahat, Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015
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c. Kabupaten Banyuasin
Gambar 7. Distribusi spesies nyamuk positif JE berdasarkan kecepatan angin (m/detik) di Kabupaten 
Banyuasin, Provinsi Sumsel Tahun 2015
Jumlah nyamuk tertangkap paling banyak 
ditemukan di Kabupaten OKi pada kecepatan angin 
0,4 meter/detik (Gambar 5), di Kabupaten Lahat pada 
kecepatan angin 1,5 meter/detik (Gambar 6), sedangkan 
di Kabupaten Banyuasin pada kecepatan angin 0,1 
meter/detik (Gambar 7). 
Pengaruh kelembaban udara terhadap variasi 
kepadatan nyamuk yang mengandung virus JE
a. Kabupaten OKi
Grafik kepadatan nyamuk per jam per spesies 
dihubungkan dengan kelembaban udara rata-rata per 
jam disajikan dalam Gambar 8. Spesies nyamuk positif 
JE paling banyak ditemukan di Kabupaten OKi adalah 
Cx. tritaeniorynchus.
Gambar 8. Distribusi spesies nyamuk positif JE berdasarkan kelembaban udara di Kabupaten OKI, Provinsi 
Sumatera Selatan Tahun 2015
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b. Kabupaten Lahat
Kepadatan nyamuk per jam per spesies dihubungkan 
dengan kelembaban udara rata-rata per jam di Kabupaten 
Lahat ditemukan pada nyamuk Cx.vishnui (Gambar 9).
Gambar 9.  Distribusi spesies nyamuk positif JE berdasarkan kelembaban udara di Kabupaten Lahat, 
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015
Pengaruh kondisi cuaca terhadap variasi kepadatan 
nyamuk yang mengandung virus JE
Grafik kepadatan nyamuk per jam per spesies 
dihubungkan dengan kondisi cuaca saat penangkapan 
c. Kabupaten Banyuasin
Hasil	penangkapan	nyamuk	per	jam	di	Kabupaten	
Banyuasin dibungkan dengan kelembaban udaara 
diperoleh nyamuk paling banyak tertangkap adalah 
Cx.tritaeniorynchus. (Gambar 10).
Gambar 10. Distribusi spesies nyamukpositif JE berdasarkan kelembaban udara di Kabupaten Banyuasin, 
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015
per jam disajikan dalam Gambar 11, 12 dan 13.  Kondisi 
cuaca dinyatakan dalam angka dengan definisi sebagai 
berikut: angka 1 menggambarkan cuaca cerah; angka 
2 menggambarkan cuaca mendung; angka 3 untuk 
cuaca berkabut, angka 4 menandakan gerimis, dan 5 
menandakan hujan.
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a. Kabupaten OKi
Cuaca pada saat penangkapan nyamuk di 
Kabupaten OKi sepanjang malam dalam kondisi cerah 
dengan jumlah nyamuk tertangkap paling banyak adalah 
Cx.tritaeniorynchus (Gambar 11.).
Gambar 11. Distribusi spesies nyamuk positif JE berdasarkan kondisi cuaca di Kabupaten OKI, Provinsi 
Sumatera Selatan Tahun 2015
Gambar 12. Distribusi spesies nyamuk positif JE berdasarkan kondisi cuaca di Kabupaten Lahat, Provinsi 
Sumatera Selatan Tahun 2015
Jumlah nyamuk tertangkap paling banyak dalam setiap 
kondisi cuaca adalah Cx.vishnui (Gambar 12).
c. Kabupaten Banyuasin
Cuaca pada saat penangkapan nyamuk di Kabupaten 
Banyuasin pada jam 18.00-19.00 WiB mendung, namun 
b. Kabupaten Lahat
Cuaca pada saat penangkapan nyamuk di Kabupaten 
Lahat bervariasi, yaittu cerah, mendung dan berkabut. 
pada jam berikutnya cuaca cerah. Jumlah nyamuk 
tertangkap paling banyak dalam setiap kondisi cuaca 
adalah Cx.tritaeniorynchus (Gambar 13).
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Gambar 13. Distribusi spesies nyamuk positif JE berdasarkan kondisi cuaca di Kabupaten Banyuasin, 
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015
Korelasi antara faktor lingkungan dengan 
kepadatan nyamuk
Analisis lanjut untuk menilai korelasi antara faktor 
lingkungan fisik dengan kepadatan nyamuk hanya 
dilakukan terhadap nyamuk tertangkap dengan metode 
umpan	orang.	Hasil	analisis	disajikan	dalam	Tabel	3.
Tabel 3.  Korelasi faktor lingkungan fisik dengan kepadatan nyamuk tertangkap positif JE dengan metode 




Korelasi Nilai signifikansi Korelasi Nilai signifikansi Korelasi Nilai signifikansi
Temperatur -0,12 0,05 0,095 0,078 0,35 0,00
Kelembaban -0,05 0,38 -0,097 0,072 -0,29 0,00
Kecepatan angin -0,08 0,19 -0,052 0,336 0,79 0,00
Kondisi cuaca -0,03 0,62 -0,112 0,037 -0,59 0,34
*Keterangan:	terdapat	hubungan	bila	nilai	signifikansi	<0,05,	semakin	tinggi	nilai	korelasi	semakin	tinggi	hubungan	antara	variabel.
Berdasarkan Tabel 3 yang merupakan hasil analisis 
hubungan antara faktor lingkungan fisik dengan 
kepadatan	nyamuk.	Hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	
temperatur, kelembaban dan kecepatan angin memiliki 
korelasi dengan kepadatan nyamuk. Korelasi tertinggi 
ditemukan pada faktor kecepatan angin.
PEMBAHASAN
nyamuk merupakan makhluk hidup yang termasuk 
dalam kelompok ectotherms, tiap tahapan dalam 
siklus perkembangannya tergantung pada suhu udara/
temperatur, yang akan berpengaruh pada perkembangan 
dan tingkat kematian nyamuk. Siklus gonotrophic 
pada nyamuk betina juga tergantung pada temperatur.
Hasil	nonlinear	pada	respon	populasi	nyamuk	terhadap	
suhu menunjukkan bahwa ketergantungan tiap jenis 
nyamuk pada suhu tidak sama. Jumlah nyamuk muda 
yang mampu bertahan pada suhu yang sesuai untuk 
perkembangannya akan berpengaruh pada kelimpahan 
populasi nyamuk dewasa. nyamuk dewasa  lebih 
sensitif terhadap suhu, meskipun memiliki kemampuan 
bertahan pada kisaran suhu yang lebih luas(Craig et 
al., 1999, Lyimo et al., 1992, Bayoh, 2001,Bayoh, 
Mn Lindsay, 2004). Suhu udara di tiga kabupaten 
pada saat penangkapan nyamuk berkisara antara 25oC-
28oC. Cx. tritaeniorhynchus merupakan spesies yang 
dominan tertangkap di Kabupaten OKi dan Banyuasin, 
sedangkan di Kabupten Lahat, spesies nyamuk yang 
dominan tertangkap adalah Cx. vishnui. Kepadatan 
nyamuk Cx. tritaeniorhynchus berada pada pukul 18.00-
19.00 dengan suhu udara di atas 27oC dan jumlahnya 
mengalami penurunan hingga menjelang pagi hari. Ada 
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kecenderungan ketika suhu udara mengalami penurunan, 
maka  jumlah Cx. tritaeniohynchus juga mengalami 
penurunan, demikian juga untuk jenis nyamuk Cx. 
quinquefasciatus, An. barbirostris, Ar. subalbatus, An. 
pediateniatus, Cx. fuscocephalus dan Cx. sitiens.	Untuk	
jenis nyamuk Cx. vishnui, puncak kepadatan pada pukul 
22.00 hingga pukul 01.00 dini hari, pada kisaran suhu 
28oC. Kenaikan atau penurunan suhu udara tidak terlalu 
berpengaruh terhadap kepadatan Cx. vishnui yang 
tertangkap.	Kegiatan	Rikhus	Vektora	2015	di	Provinsi	
Sumatera Selatan dilakukan pada saat musim kemarau 
sehingga kondisi suhu udara pada saat penangkapan 
nyamuk hanya menggambarkan kondisi suhu pada saat 
itu.	 Hal	 ini	 sebenarnya	 belum	 dapat	 menggambarkan	
kondisi suhu sepanjang tahun, sehingga perlu analisis 
yang dilakukan hanya pada kondisi saat penelitian 
berlangsung. Gambaran kondisi suhu di suatu daerah 
bila dihubungkan dengan kondisi suhu, seharusnya 
dilakukan penangkapan nyamuk secara longitudinal 
dengan waktu minimal 2 tahun berturut-turut dengan 
waktu penangkapan 2 kali dalam 1 tahun.
Pengamatan Alexander et al. terhadap nyamuk 
Culex di lapangan menunjukkan bahwa kenaikan suhu 
cenderung mempercepat perkembangan nyamuk, efek 
tersebut lebih besar pengaruhnya pada suhu di bawah 
24oC, namun meskipun perkembangannya relatif 
cepat, pada suhu tersebut jumlah kematian nyamuk 
meningkat signifikan (Ciota et al., 2014). Marta et al. 
pada penelitiannya menyatakan bahwa pada suhu 28oC 
ketahanan hidup nyamuk lebih rendah dibandingkan 
pada suhu di bawah 25oC (Marta et al., 2015).
Jenis nyamuk yang terdeteksi virus JE pada tiga 
kabupaten di Sumsel, umumnya tertangkap pada kisaran 
suhu 22oC-28oC.Efek suhu lingkungan juga berpengaruh 
terhadap keberadaan virus penyakit di dalam tubuh 
nyamuk. Pada pengamatan virus  West Nile (Wn) pada 
nyamuk Cx. quinquefasciatus yang dilakukan oleh 
Dohm et al.menunjukkan bahwa pada suhu di bawah 
18oC tidak terdeteksi virus Wn pada nyamuk, sedangkan 
pada suhu 25oC-28oC ditemukan Cx. quinquefasciatus 
yang mengandung virus Wn(Dohm et al., 2002).
Pada saat penangkapan nyamuk di tiga kabupaten 
di Sumsel, kelembaban udara (Relative Humidity) 
berkisar	antara	80%-98%	RH.	Culex tritaeniorhynchus 
puncak kepadatannya pada kelembaban di atas 90% 
RH,	 kemudian	 menurun	 pada	 kelembaban	 84%-90%	
RH.	Cx.vishnui puncak kepadatannya pada kelembaban 
di	bawah	86%	RH.	
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa seluruh 
faktor lingkungan berpengaruh terhadap kepadatan 
spesies nyamuk positif JE. Temperatur merupakan 
faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kepadatan 
nyamuk positif JE di Kabupaten Lahat dan OKi. 
Kelembaban udara dan kecepatan angin merupakan 
faktor lingkungan yang hanya berpengaruh terhadap 
kepadatan nyamuk di Kabupaten OKi.
Kondisi cuaca hanya berpengaruh terhadap kepadatan 
nyamuk di Kabupaten Lahat. Faktor yang paling besar 
korelasinya dengan kepadatan nyamuk adalah kecepatan 
angin (r=0,79). nilai korelasi yang semakin mendekati 
1	 artinya	memiliki	 korelasi	 yang	 semakin	 kuat.Hal	 ini	
menunjukkan bahwa semakin besar kecepatan angin, 
maka semakin banyak nyamuk yang tertangkap.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Suhu udara, kelembaban udara dan kecepatan 
berpengaruh terhadap kepadatan nyamuk yang 
terkonfirmasi virus JE yang tertangkap dengan 
metode Human Landing Collection	(Umpan	Orang)	di	
Kabupaten OKi, sedangkan kondisi cuaca korelasi hanya 
ditemukan pada kondisi cuaca. Faktor lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap kepadatan nyamuk tertangkap 
positif JE di Kabupaten Lahat  Semakin tinggi suhu dan 
semakin rendah kelembaban, maka jumlah nyamuk yang 
tertangkap semakin banyak. Kecepatan angin merupakan 
faktor yang paling besar korelasinya terhadap kepadatan 
nyamuk, yaitu semakin tinggi kecepatan angin, semakin 
banyak nyamuk tertangkap.
Saran
Penyakit JE belum pernah dilaporkan di Provinsi 
Sumatera	 Selatan.	 Hasil	 penangkapan	 nyamuk	
mendapatkan beberapa spesies nyamuk yang positif 
mengandung virus JE yang berpotensi untuk menularkan 
virus JE ke manusia, mengingat jumlah nyamuk positif 
JE yang tertangkap cukup banyak. Penangkapan nyamuk 
yang hanya dilakukan pada musim kemarau dengan 
kondisi suhu yang relatif tinggi telah mendapatkan jumlah 
nyamuk yang banyak, sehingga perlu diwaspadai adanya 
potensi penularan virus JE ke manusia pada musim hujan. 
Untuk	mencegah	penularan	virus	JE	ke	manusia,	maka	
perlu tindakan pencegahan terhadap gigitan nyamuk 
vektor JE, diantaranya dengan penggunaan kelambu, 
penggunaan repellent, penggunaan obat anti nyamuk 
serta pengendalian lingkungan untuk mengurangi tempat 
perkembangbiakan nyamuk vektor JE.
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